BAB IV

PENELUSURAN MASALAH

4.1. Analisa Masalah

a. Fungsi bangunan dengan aspek pengguna

Bangunan ini akan digunakan oleh pengguna yang tak hanya 1 kalangan umur namun 2, yaitu
umur remaja dan juga umur dewasa. Untuk umur remaja yaitu pengguna yang berperan sebagai siswa
dalam sekolah alam ini, dan dewasa yaitu pengguna sebagai guru, staff, dan orang tua para siswa. Dari
kedua kalangan tersebut, pola kegiatan, kebutuhan, dan sifat ruang akan berbeda dilihat dari umur dan

juga peran dalam fungsi bangunan.
b. Fungsi bangunan dengan persyaratan khusus

Bangunan ini akan menggunakan persyaratan khusus dimana dari awal sekolah ini bukan
merupakan sekolah formal, dan juga dikelola oleh swasta. Maka dari itu, dari kurikulum hingga fasilitas
akan sangat berbeda dengan sekolah formal pada umumnya yang dikelola oleh pemerintah, yang mana
sekolah formal negeri sering telah mempunyai kurikulum tetap dan juga fasilitas sarana prasarana yang
telah diatur didalam peraturan pemerintah. Persyaratan khusus inilah yang akan menjadi keunikan dari
bangunan ini dibanding dengan sekolah formal di Boyolali, yang mana harus dipenuhi untuk kelancaran

dalam kegiatan belajar mengajar.
c. Fungsi bangunan dengan tapak

Tapak sendiri memberikan potensi dan juga kendala tersendiri, dari analisis diatas, tapak
memiliki kontur tanah yang datar. Kondisi tapak juga memiliki banyak vegetasi yang masih terawat

dikarenakan berada di kawasan Kebun Raya.
d. Fungsi bangunan dengan lingkungan luar tapak

Untuk lingkungan luar tapak tidak akan memberikan kendala yang cukup berarti karena di
lingkungan sekitar tapak masih luasnya lahan hijau perkebunan, pertanian, dan juga hutan yang masih

sangat alami.
e. Fungsi bangunan dengan lingkungan, tapak, dan topik atau tema yang akan diangkat

Jika melihat analisis yang telah dilakukan, keadaan tapak memberikan potensi yang cukup besar
untuk menyesuaikan dengan topik yang akan digunakan dalam bangunan ini. Analisis yang cukup
lengkap untuk keadaan iklim tapak seperti suhu, kecepatan angin, kelembapan, dan lain-lain dapat

memberikan gambaran bagaimana iklim di tapak mampu menunjang bangunan ekologis ini. Tak hanya
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itu, keadaan tapak yang dipenuhi dengan vegetasi berupa hutan yang masih alami juga memberikan

potensi namun juga kendala terhadap bangunan.

4.2. ldentifikasi Permasalahan

Dari analisa yang telah dilakukan, beberapa permasalahan desain telah ditemukan. Mulai dari
bagaimana merancang suatu bangunan agar dapat memanfaatkan potensi alam dan merespon iklim di
sekitar tapak. Dari aspek persyaratan tampilan, bagaimana konsep tampilan bangunan yang dapat
merepresentasikan bangunan sekolah alam serta menarik minat para murid. Dari aspek tapak,
bagaimana merancang kawasan dengan konsep struktur dan material Sekolah Alam di Kota Boyolali
dengan menerapkan prinsip-prinsip Arsitektur Ekologis sebagai dasar proses perencanaan dan

perancangan.

4.3. ldentifikasi Permasalahan
e Bagaimana konsep perencanaan dan perancangan pengolahan tapak sekolah alam dengan
memanfaatkan potensi alam dan merespon iklim di sekitar tapak?
e Bagaimana konsep tampilan bangunan yang dapat merepresentasikan bangunan sekolah
alam serta menarik minat para murid?
e Bagaimana konsep struktur dan material Sekolah Alam di Kota Boyolali dengan
menerapkan prinsip-prinsip Arsitektur Ekologis sebagai dasar proses perencanaan dan

perancangan?



